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 Tujuan penelitian untuk menganalisis akar perdebatan antara 
konservatisme tradisional dan tuntutan globalisasi edukasi dalam 
pendidikan Islam. Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model milles dan 
Hubarman meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi pendidikan 
karakter yang dilakukan oleh Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Blokagung 
Banyuwangi menjadi  kontroversi antara menjaga pendidikan tradisional 
dan tuntutan global dalam lembaga pendidikan khas pesantren tersebut, 
kemudian integrasi nilai Islam dan ilmu pengetahuan modern 
menghasilkan prinsip-prinsip etika, moral, dan spiritual yang diajarkan di 
lembaga inI dengan metode ilmiah kontemporer; dan Penerapan metode 
pembelajaran inovatif dalam manajemen kurikulum pendidikan Islam 
“Muadalah” dengan mempertahankan konservatisme tradisional dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan globalisasi edukasi untuk mencapai 
pendidikan yang lebih komprehensif dan relevan. Selain itu, kontroversi 
dalam manajemen kurikulum pendidikan Islam di era globalisasi menjadi 
sebuah isu kompleks yang ditangkap oleh pimpinan lembaga ini dengan 
melakukan kajian mendalam dan menghasilkan solusi yang komprehensif 
melalui branding muadalah sebagai pendidikan khas pesantren yang 
semakin diminati. Oleh kaena itulah, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang berarti dalam memahami dan mengatasi 
kontroversi tersebut, sehingga dapat tercipta sistem pendidikan Islam yang 
berkualitas, kontekstual, dan mampu mempersiapkan peserta didik 
menghadapi tantangan globalisasi. 
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A. PENDAHULUAN  
Pendidikan islam, sebagai bagian dari integral identitas keagamaan umat 

muslim, sering menjadi fokus perdebatan yang sengit dalam hal pengelolaan 

kurikulum. (Barzilai & Chinn, 2020); (Ollerton, 2023); (Zhao et al., 2023)Perbedaan 

pendekatan muncul antara konservatisme tradisional yang menekankan kelestarian 

nilai-nilai dan tradisi agama dengan tuntutan globalisasi yang mengadvokasi integrasi 

dengan pendidikan umum dan teknologi modern. Konsevatisme tradisional dalam 

pengelolaan kurikulum Pendekatan tradisional dalam pendidikan Islam cenderung 

mempertahankan model yang telah terbukti selama berabad-abad. Ini melibatkan 

penekanan yang kuat pada pengajaran Al-Qur'an, hadis, fiqh, dan sejarah Islam sebagai 

inti dari kurikulum. Tujuan utamanya adalah untuk memelihara identitas keagamaan 

yang kuat dan moralitas Islam, dengan harapan membentuk individu yang taat dan 

memiliki nilai-nilai keagamaan yang kuat (Ashraf et al., 2021; Matthews, 2024);(J. P. 

Mackey, 2024) Pendekatan ini juga mendukung penggunaan metode pengajaran yang 

otoritatif dan sering kali melibatkan hafalan teks-teks suci, sebagai cara untuk 

melestarikan dan mentransmisikan ajaran-ajaran tradisional dengan setia. Namun, 

pendekatan ini menghadapi tantangan signifikan dalam menghadapi dinamika 

globalisasi dan kemajuan teknologi. Globalisasi menuntut agar pendidikan Islam lebih 

terbuka terhadap ide-ide dan nilai-nilai baru dari luar, sedangkan teknologi 

mempercepat akses terhadap informasi dan interaksi lintas budaya. (Fakhruddin et al., 

2023); (Piana & Chakir, 2021); (Santos Rutschman, 2022). 

Tuntutan globalisasi dalam pengelolaan kurikulum Pendidikan Tantangan 

globalisasi menekankan pentingnya mengintegrasikan ajaran Islam dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern. Pendekatan ini mendorong agar pendidikan Islam 

tidak hanya mempertahankan tradisi, tetapi juga memasukkan keterampilan kritis, 

kreatif, dan berkolaborasi yang dibutuhkan dalam masyarakat global yang terhubung. 

(Fandir, 2024); (Woods et al., 2022). Globalisasi juga mendorong penggunaan metode 

pembelajaran yang lebih inklusif dan interaktif seperti diskusi kelompok, pembelajaran 

berbasis proyek, dan pemanfaatan teknologi untuk memperluas akses pendidikan. Ini 

dianggap sebagai langkah penting untuk mempersiapkan generasi Muslim agar bisa 

berperan aktif dalam masyarakat global yang berkembang. (Aderibigbe et al., 2023); 

(Gostin et al., 2024); (Rahman, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas terkait 2 sistem manajemen 

kurikum tradisional dan modern seperti penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et 

al., 2022),  (Saimima, 2022), Kontroversi yang muncul dalam manajemen Pendidikan 

islam, khususnya terkait antara konservatisme tradisional dan tuntutan globalisasi 

dalam Pendidikan. Seringkali dihadapkan dengan melibatkan perbedaan antara 

pendekatan konservatif tradisional dan kebutuhan akan globalisasi dalam pendidikan. 

Pendidikan Islam sering dihadapkan pada dilema mempertahankan nilai-nilai 

tradisional sambil tetap relevan dalam konteks globalisasi dan kemajuan pendidikan 

modern. Konservatisme tradisional dalam konteks ini mengacu pada usaha untuk 

memelihara ajaran dan prinsip-prinsip Islam yang telah mapan, dengan fokus utama 

pada pengajaran agama dan hukum Islam yang klasik. Sebaliknya, globalisasi 
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pendidikan mendorong adopsi pendekatan modern seperti pemikiran kritis, teknologi 

pendidikan, dan perspektif global dalam penyusunan kurikulum. 

Memahami akar permasalahan dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

kontroversi tersebut. Mengeksplorasi berbagai perspektif dan sudut pandang dalam 

menyikapi kontroversi ini (Sebele-Mpofu, 2020); (Hieronymus, 2023); (Borghesi, 2021) . 

Merumuskan rekomendasi solusi untuk mengatasi kontroversi dan mencapai 

keseimbangan antara konservatisme tradisional dan tuntutan globalisasi edukasi dalam 

manajemen kurikulum pendidikan Islam (Ma’arif et al., 2020), (Ashraf et al., 2021); 

(Harmer, 2022). Konflik muncul Ketika pihak yang mendukung konservatisme 

tradisional khawatir bahwa liberasi kurikulum bisa mengaburkan identitas keagamaan 

dan mengurangi pemahaman mendalam terhadap ajaran agama. Di sisi lain, para 

pendukung globalisasi edukasi percaya bahwa penting untuk mengadaptasi Pendidikan 

islam agar relevan dengan tantangan zaman, memungkinkan integrasi yang lebih baik 

dengan masyarakat global, dan mempersiapkan generasi mendatang dengan 

keterampilan yang sesuai. (Baharuddin et al., 2024); (Gostin et al., 2024); (Gardiner, 

2024). 

Diskusi tentang manajemen kurikulum pendidikan Islam mencerminkan 

perdebatan yang lebih luas tentang bagaimana menemukan keseimbangan yang tepat 

antara memelihara tradisi dan merespons tuntutan globalisasi (Ishaac, 2023); (Bolton, 

2021; (Roux et al., 2023). Pemerintah, lembaga pendidikan, ulama, dan masyarakat sipil 

semua terlibat dalam upaya mencari solusi yang memadukan nilai-nilai tradisional 

dengan kebutuhan pendidikan modern. Kontroversi dalam manajemen kurikulum 

pendidikan Islam di era globalisasi merupakan sebuah isu kompleks yang 

membutuhkan kajian mendalam dan solusi yang komprehensif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam memahami dan 

mengatasi kontroversi tersebut, sehingga dapat tercipta sistem pendidikan Islam yang 

berkualitas, kontekstual, dan mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan globalisasi edukasi. 

 
Manajemen Kurikulum  

Manajemen kurikulum adalah proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

dan evaluasi kurikulum dalam suatu institusi pendidikan. (Neliwati et al., 2023) 

Manajemen kurikulum bertujuan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, 

efisien, dan terstruktur dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Dalam pendidikan 

Islam, manajemen kurikulum berfokus pada pembinaan nilai-nilai Islami yang meliputi 

akhlak, ilmu agama, serta keterampilan hidup sesuai dengan ajaran Islam. Manajemen 

kurikulum yang efektif di institusi pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan umum agar dapat melahirkan generasi yang 

memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual. (Baharuddin et al., 2024) (Nurasa et al., 

2022) 

Selain itu, manajemen kurikulum dalam pendidikan Islam perlu memperhatikan 

aspek relevansi dan adaptasi terhadap perubahan sosial serta perkembangan teknologi 

yang terus bergerak dinamis. Kurikulum tidak hanya harus sesuai dengan prinsip-

prinsip ajaran Islam, tetapi juga perlu responsif terhadap kebutuhan zaman agar lulusan 
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mampu menghadapi tantangan di masyarakat global. Manajemen kurikulum yang 

efektif harus mencakup penyusunan materi yang komprehensif, pemilihan metode 

pengajaran yang tepat, dan pengembangan kemampuan kritis serta keterampilan abad 

ke-21, seperti literasi digital dan kemampuan berkolaborasi. (Baig & Yadegaridehkordi, 

2023) (Chan, 2023)Dengan demikian, pendidikan Islam diharapkan dapat menghasilkan 

individu yang tidak hanya berilmu dan berakhlak, tetapi juga berdaya saing tinggi serta 

mampu memberikan kontribusi positif di tengah era globalisasi. 

 

Perspektif Islam Dalam Manajemen Kurikulum 

Pendekatan Islam dalam manajemen kurikulum mencakup pengajaran berbasis 

nilai-nilai dan etika Islam serta pencapaian tujuan untuk membentuk insan kamil atau 

manusia sempurna yang taat kepada Allah SWT. Kurikulum di lembaga pendidikan 

Islam harus mencerminkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dan Hadis, serta mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut ke dalam pembelajaran sains, teknologi, dan humaniora. (Ginanjar 

et al., 2024) (Pahrudin et al., 2023)  Pembelajaran yang berfokus pada etika Islami ini 

diharapkan mampu menumbuhkan sikap hidup yang moderat, toleran, dan saling 

menghormati. Oleh karena itu, manajemen kurikulum dalam pendidikan Islam sangat 

berperan dalam membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya berilmu, tetapi 

juga berakhlak mulia. 

pendekatan Islam dalam manajemen kurikulum juga menekankan pentingnya 

keselarasan antara ilmu pengetahuan dan nilai spiritual agar pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter. Dalam 

hal ini, pendidikan Islam bertujuan untuk membangun peserta didik yang mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati. Integrasi nilai-nilai ini dalam kurikulum mendorong siswa 

untuk memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan mengembangkan rasa kepedulian 

terhadap masyarakat sekitar. Selain itu, kurikulum yang berbasis pada prinsip Islam 

diharapkan mampu mencetak generasi yang memiliki keseimbangan antara 

pengetahuan duniawi dan ukhrawi, sehingga mereka mampu berperan sebagai agen 

perubahan yang dapat menghadirkan kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan di tengah 

masyarakat. 

 

Tradisional Dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam tradisional sering kali dikaitkan dengan metode pengajaran 

yang berorientasi pada hafalan dan transmisi ilmu dari guru ke murid (taqlid). Di 

pesantren tradisional, misalnya, sistem pembelajaran dilakukan secara klasikal dengan 

kajian kitab-kitab kuning yang menjadi sumber utama ilmu pengetahuan agama. 

(Adilham, 2023) ( et al., 2023) Meskipun memiliki pendekatan yang sangat tradisional, 

pesantren juga memiliki kekhasan dalam membentuk moral dan etika peserta didik 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Namun, dalam era globalisasi, metode 

pembelajaran tradisional ini mulai ditantang untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan informasi. 

 Di era globalisasi, pendidikan Islam tradisional seperti yang diterapkan di 

pesantren menghadapi tantangan untuk mempertahankan identitasnya sambil 
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merespons perkembangan zaman. Meski metode hafalan dan pengajaran klasik masih 

menjadi ciri khas, banyak pesantren yang mulai mengadopsi teknologi dan metode 

pembelajaran modern untuk memperluas cakupan ilmu serta meningkatkan daya saing 

lulusan. Misalnya, pesantren kini tidak hanya mengajarkan ilmu agama melalui kitab-

kitab kuning, tetapi juga mulai memasukkan pelajaran sains, matematika, dan 

keterampilan digital sebagai bagian dari kurikulumnya. Langkah ini tidak hanya 

bertujuan untuk menambah wawasan santri dalam pengetahuan umum, tetapi juga 

untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap ajaran Islam dalam konteks yang 

relevan dengan dunia modern. Dengan demikian, pendidikan Islam tradisional 

diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki pemahaman agama yang 

mendalam, sekaligus keterampilan praktis yang dapat diterapkan di era globalisasi. 

 

 Globalisasi dan Pendidikan Islam 

Globalisasi memberikan dampak yang besar dalam dunia pendidikan, termasuk 

pendidikan Islam. Arus informasi yang cepat dan akses global terhadap pengetahuan 

membawa tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan Islam untuk 

mempertahankan identitas dan nilai-nilai tradisionalnya di tengah derasnya pengaruh 

budaya luar. Globalisasi membuat institusi pendidikan Islam perlu memperbaharui 

kurikulumnya dengan memperkenalkan literasi digital, keterampilan komunikasi 

global, serta keterbukaan terhadap budaya yang berbeda, tanpa mengesampingkan 

nilai-nilai dasar Islam. (B. Beribe, 2023) (Ulfah et al., 2023) Hal ini menuntut 

pengelolaan kurikulum yang adaptif dan berkesinambungan agar dapat menghasilkan 

lulusan yang siap bersaing di dunia global namun tetap berakar pada ajaran Islam. 

 Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti pemanfaatan internet dan 

platform digital, membuka kesempatan bagi siswa untuk mengakses informasi global 

sekaligus memahami perspektif yang beragam. Namun, penting bagi lembaga 

pendidikan Islam untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi dan keterbukaan 

budaya tidak mengaburkan identitas dan nilai-nilai Islam yang menjadi fondasi 

pendidikan tersebut (Hakim, 2021). Oleh karena itu, kurikulum yang adaptif harus 

mampu menyaring informasi dan budaya asing secara selektif, memperkuat literasi 

digital berbasis nilai Islami, serta menyiapkan generasi yang kritis dalam memandang 

dunia luar namun tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam. Melalui 

pengelolaan kurikulum yang bijaksana, pendidikan Islam dapat menjadi ruang bagi 

pengembangan pemikiran yang terbuka dan inklusif, sekaligus mempertahankan jati 

diri keislaman di tengah arus globalisasi. 

 
 

B. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pendidikan Pesantren SPM Muadalah yang 

terletak di Banyuwangi. Pesantren ini merupakan salah satu institusi pendidikan Islam 

terkemuka di daerah tersebut, yang mengintegrasikan kurikulum pendidikan formal 

dengan pendidikan agama tradisional. SPM Muadalah Banyuwangi memiliki kurikulum 

yang menggabungkan pendidikan umum dengan pendidikan agama, memberikan 
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perspektif yang kaya untuk memahami bagaimana metode pembelajaran inovatif 

diterapkan dalam konteks pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus 

(Perez Brower, 2024; Goertz & Haggard, 2023) Pendekatan kualitatif dipilih untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti, 

yaitu penerapan metode pembelajaran inovatif di Lembaga Pendidikan Pesantren SPM 

Muadalah Banyuwangi.  

Dalam penelitian ini, informan utama yang dijadikan sebagai sumber informasi 

adalah kepala sekolah. Kepala sekolah dipilih karena posisinya yang strategis dan 

perannya yang sangat penting dalam mengelola berbagai aspek operasional dan 

kebijakan di sekolah. Sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah, kepala sekolah 

memiliki wawasan yang luas mengenai kebijakan sekolah, pengelolaan sumber daya, 

serta strategi pendidikan yang diterapkan. Informasi yang diperoleh dari kepala sekolah 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai konteks dan 

implementasi kebijakan di sekolah. 

Selain itu, kepala sekolah juga memiliki peran pengawasan terhadap guru, staf, 

serta siswa, sehingga pandangannya dianggap representatif dalam memahami isu-isu 

yang ada di sekolah. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan kepala sekolah 

untuk mendapatkan data yang valid dan relevan sesuai dengan fokus penelitian ini. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik dan 

implementasi kurikulum pendidikan Islam di berbagai lembaga pendidikan. Melalui 

wawancara, peneliti dapat menggali pandangan, pendapat, dan pengalaman para 

informan terkait dengan dualisme antara konservatisme tradisional dan tuntutan 

globalisasi dalam pendidikan Islam. Dokumen-dokumen ini memberikan informasi 

yang mendalam mengenai struktur, isi, dan perubahan dalam kurikulum pendidikan 

Islam. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model 
milles dan Hubarman meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data m dengan cara memilah data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 
kontroversi dalam manajemen kurikulum pendidikan Islam. Penyajian data memahami 
hubungan antara berbagai aspek dalam manajemen kurikulum pendidikan Islam, serta 
mengidentifikasi konflik antara konservatisme tradisional dan tuntutan globalisasi. 
Penarikan kesimpulan akan menginterpretasikan data dengan cara mencari hubungan 
sebab-akibat, mengidentifikasi pola-pola yang konsisten, serta menguji hipotesis yang 
muncul dari dataIsi metode kajian adalah teknik pengmpulan data, sumber data, cara 
nalisis data, uji korelasi, dan sebgainya, ditulis dengan fonta Times New roman 12. 
Dalam bab ini dapat juga dicntumkan rumus ilmiah yang digunakan untuk nalisis 
data/uji korelasi. 
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C. HASIL DAN KESIMPULAN 
Adaptasi Pendidikan Karakter 

Adaptasi Pendidikan karakter menjadi kontroversi tradisional dan tuntutan 

global dalam Lembaga Pendidikan pesantren. Pendekatan karakter untuk 

mengembangkan nilai-nilai moral dan etika dalam diri siswa. Pendekatan ini 

menghasilkan beberapa hasil yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan siswa, 

baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Peningkatan kesadaran moral etika 

dapat menjadikan paham yang lebih dalam meningkatkan nilai-nilai moral seperti 

kejujuran, keadilan, integritas, dan rasa hormat berdasarkan kurikulum berbasis 

pesatren dengan pengkajian kutubussalaf. Adapun adaptasi Pendidikan karakter di SPM 

Muadalah Ulya sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Adapun adaptasi Pendidikan karakter di SPM Muadalah Ulya 

 

Berdasarkan gambar di atas maka nilai-nilai moral, berupa kejujuran di SPM 

muadalah ulya. Seperti santri di pesantren selalu berbicara dengan jujur baik dalam hal 

kecil maupun besar. Mereka diajarkan bahwa kejujuran adalah dasar dari integritas dan 

kepercayaan, serta penting dalam hubungan antarpribadi dan dengan Allah Swt. Maka 

dari itu santri juga harus berupaya mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari 

hari, santri diharapkan untuk tidak menipu dalam pekerjaan sekolah, tidak 

menyembunyikan kesalahan, dan memberi laporan yang jujur tentang kegiatan mereka 

kepada guru atau kyai.  

Saling memberi hak atau keadilan sesame lain, Pesantren memberikan perhatian 

khusus pada prinsip keadilan dalam perlakuan terhadap semua santri, tanpa 

membedakan latar belakang sosial, ekonomi, atau suku. Penerapan terkait dengan 

keadilan yakni Ketika ada konflik atau perbedaan pendapat di antara santri, mereka 

diajarkan untuk menyelesaikan masalah secara adil, menghargai pandangan orang lain, 

dan tidak memihak tanpa alasan yang jelas. Siswa mampu menjalankan Amanah dengan 

baik. Santri diberi teladan tentang pentingnya mempertahankan integritas dalam segala 

hal yang mereka lakukan, baik dalam studi agama maupun kehidupan sehari-hari. 

Implementasinya yaitu mereka diberikan contoh suri tauladan yang baik serta diajarkan 

untuk menghormati janji-janji mereka, menjaga rahasia yang dipercayakan kepada 

mereka, dan berperilaku konsisten sesuai dengan nilai-nilai yang mereka yakini. 
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Rasa hormat (ihsan) dalam suatu pesantren santri diajarkan untuk saling 

menghormati. Hormat kepada orang tua, guru, sesama santri, dan siapa pun yang lebih 

tua atau memiliki ilmu yang lebih banyak. Mereka belajar bahwa rasa hormat adalah 

cerminan dari kualitas hati yang baik dan ketaatan terhadap ajaran agama. Mereka juga 

diajarkan untuk menghormati lingkungan dan alam sekitar sebagai wujud dari rasa 

tanggung jawab mereka sebagai khalifah di bumi. Dengan begitu adaptasi Pendidikan 

karakter yang menerapkan nilai-nilai moral meliputi, kejujuran, keadilan, integritas, 

dan rasa hormat berdasarkan kutus-kutus salaf, (Gosepath, 2023) (Webber, 

2022)pesantren tidak hanya membentuk karakter yang kuat secara moral, tetapi juga 

melatih santri-satria untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan beretika 

dalam kehidupan mereka sehari-hari serta dalam masyarakat yang lebih luas. 

Bahasan utama berisi hasil dan pembahsan, ditulis dengan fonta Time New Roman 12. 

Hasil bukan merupakan data mentah, melainkan data yang sudah diolah/ dianalisis 

dengan metode yang telah ditetapkan. Pembahasan adalah pernbandingan hasil yang 

diperoleh dengan konsep/teori yang ada dalam tinjauan pusta. Isi hasil dan pmebahsan 

menckup pernyataan, tabel, gambar, diagram, grafik, sketsa, dan sebagainya. 

 
Integrasi Nilai Islam dan Ilmu Pengetahuan Modern 

Integrasi nilai islam dan ilmu pengetahuan modern menjadikan perpaduan yang 

menghasilkan prinsip-prinsip etika, moral, dan spiritual yang di ajarkan dalam islam 

dengan pengetahuan dan metode ilmiah kontemporer. Integrasi dapat membantu 

menghilangkan dikotomi antara ilmu pengetahuan modern dan ajaran agama, 

menciptakan harmonisasi pengetahuan yang lebih luas dan komprehensif. Selain 

daripada itu pemberdayaan nilai dari  komunitas islam menjadi lebih komperatif dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi global. Selain itu melalui pendekatan 

holistik dalam kurikulum Pendidikan dapat mengintegrasikan nilai-nilai islam yang 

memberikan pengaruh aspek intelektual, emosional, dan spiritual dari pembelajaran. 

Adapun integrasi nilai islam dan ilmu pengetahuan modern disajikan dengan gambar 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. integrasi nilai islam dan ilmu pengetahuan modern 

 



119 
 

Berdasarkan gambar di atas, integrasi nilai islam dengan ilmu pengetahuan 

modern adalah sebuah pendekatan yang menggabungkan prinsip-prinsip moral, etika, 

dan spiritual dari Pendidikan Islam dengan metode dan pengetahuan ilmiah 

kontemporer. Desain kurikulum yang terintegrasi menggabungkan antara Pelajaran 

sains, teknologi, dan ilmu sosial dengan ajaran dan nilai-nilai Islam (Nasir et al., 2020). 

(Williams et al., 2021) Misalnya, dalam mata Pelajaran bologi, aspek-aspek etis dari 

bioteknologi dibahas dalam konteks hukum Islam. dan Dalam pelajaran ekonomi, 

prinsip-prinsip keadilan sosial dan ekonomi Islam diperkenalkan. Tantangan utama 

adalah kesenjangan antara ilmu pengetahuan modern dan ajaran Islam. (Nurdin, 2020); 

(Zanetta, 2022)Solusi mencakup pendidikan berkelanjutan dan pelatihan bagi guru, 

ilmuwan, dan ulama untuk memahami kedua bidang ini secara mendalam dan cara 

mengintegrasikannya.  

 

Penerapan Metode Pembelajaran Inovatif 

Penerapan metode pembelajaran inovatif dalam manajemen kurikulum 

pendidikan Islam tidak hanya mempertahankan konservatisme tradisional, akan tetapi 

juga menyesuaikan diri dengan tuntutan globalisasi edukasi untuk mencapai 

pendidikan yang lebih komprehensif dan relevan. Penerapan metode pembelajaran 

inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran kolaboratif, telah 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa. Berdasarkan data 

dilapangan penerapan metode pembelajaran inovatif meliputi adanya peningkatan 

keterlibatan siswa, peningkatan pemahan siswa, kesiapan menghadapi tantangan 

global, penerimaan dan penyesuaian metoide oleh guru, pengaruh terhadap lingkungan 

belajar, tantangan dan hambatan dalam implementasi. adapun gambaran temuan 

disajikan dengan gambar sebagai berikut: 
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Gambar 2. Penerapan pembelajaran inovatif 

 

Selain itu, metode yang diterapkan dalam pendidikan tersebut yakni 

menggunakan syawir, kajian kitab, lalaran, dan bandongan. Berikut dokumentasi salah 

satu metode yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi metode pembelajaran pengkajian kitab 

 

Siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas dan kegiatan pembelajaran. 

Siswa yang belajar menggunakan metode inovatif menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep yang lebih baik, dengan rata-rata peningkatan nilai tes sebesar 20% 

dibandingkan sebelum penerapan metode tersebut. Terdapat korelasi positif antara 

penggunaan metode pembelajaran inovatif dan tingkat pemahaman siswa, yang 

ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-rata pada berbagai mata pelajaran. Metode 

pembelajaran inovatif dapat menjadikan dampak yang sanget signifikan dalam proses 

pembelajaran serta peningkatan kecerdasan anak didik. Metode pembelajaran inovatif, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, membuat siswa merasa lebih terlibat dan 

termotivasi. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan partisipasi tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Dengan adanya pembelajaran yang inovatif tinggi dapat menjadikan dampak 

positif terhadap prestasi akademik siswa dan membuat mereka lebih antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Metode inovatif memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep secara lebih mendalam karena mereka terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Caffrey et al., 2022; Jayasinghe, 2021; Secundo et al., 2023;. Siswa 

belajar melalui pengalaman langsung dan kolaborasi, yang membantu mereka 

menginternalisasi konsep dengan lebih baik. Pembelajaran inovatif yang ada di 

Pendidikan pesantren yang di kolaborasikan dengan tuntutan globalisasi menjadikan 

kemampuan untuk berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama sangat penting. 

Model pembelajaran inovatif membantu siswa mengembangkan keterampilan ini 

dengan baik (Fadele et al., 2024; Bang et al., 2024; Bryfonski et al., 2024). Dengan 

keterampilan yang dikembangkan melalui metode inovatif, siswa lebih siap 
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menghadapi tantangan global dan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

yang terjadi di dunia pendidikan dan pekerjaan. 

Penerapan model pembelajaran inovatif dalam manajemen kurikulum 

pendidikan Islam telah memberikan hasil yang positif, terutama dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan kesiapan menghadapi tantangan global (A. 

Mackey, 2020); (Heift et al., 2019); Bang et al., 2024). Namun, keberhasilan implementasi 

ini memerlukan dukungan yang berkelanjutan dan penanganan terhadap berbagai 

tantangan yang mungkin muncul. Dengan strategi yang tepat, metode inovatif dapat 

terus ditingkatkan dan diadopsi secara lebih luas dalam sistem pendidikan. 

 

 
D. KESIMPULAN 

Kontroversi dalam manajemen kurikulum pendidikan Islam yang muncul dari 

ketegangan antara konservatisme tradisional dan tuntutan globalisasi. Konservatisme 

tradisional menekankan pentingnya mempertahankan nilai-nilai dan tradisi agama 

Islam yang telah mapan, terutama melalui pengajaran Al-Qur'an, Hadis, fiqh, dan 

sejarah Islam. Pendekatan ini bertujuan membentuk individu dengan moralitas yang 

kuat dan pemahaman mendalam tentang ajaran Islam. 

 Dalam era globalisasi yang mendorong integrasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern, pendekatan ini menghadapi tantangan besar. Globalisasi 

memerlukan pendidikan yang tidak hanya memelihara tradisi tetapi juga 

mengakomodasi keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif yang penting dalam 

masyarakat terhubung saat ini. Tuntutan globalisasi mengharuskan pendidikan Islam 

untuk lebih terbuka terhadap ide dan metode baru, seperti penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dan pendekatan interaktif seperti diskusi kelompok dan proyek. 

 Penelitian di Pesantren SPM Muadalah Banyuwangi mengungkapkan bahwa 

pendekatan karakter dalam pendidikan Islam, yang menekankan nilai-nilai moral 

seperti kejujuran, keadilan, dan rasa hormat, dapat diintegrasikan dengan kurikulum 

berbasis pesantren yang sudah ada, sehingga membentuk karakter siswa yang kuat 

secara moral dan etika. Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan 

modern menunjukkan potensi harmonisasi antara prinsip etika dan moral Islam dengan 

metode ilmiah kontemporer. Ini melibatkan penerapan ajaran Islam dalam konteks 

ilmiah, seperti membahas etika bioteknologi dalam pelajaran biologi atau prinsip 

keadilan sosial dalam pelajaran ekonomi. Tantangan utama adalah mengatasi 

kesenjangan antara ilmu pengetahuan modern dan ajaran Islam, yang memerlukan 

pendidikan berkelanjutan dan pelatihan bagi guru serta ilmuwan. 

Metode pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan 
kolaboratif, telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, serta 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global. Penelitian ini 
menyarankan perlunya keseimbangan antara mempertahankan identitas keagamaan 
dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Kesimpulannya, untuk 
mengatasi kontroversi dalam manajemen kurikulum pendidikan Islam, perlu ada 
integrasi yang efektif antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan globalisasi. dengan 
melibatkan semua pihak terkait untuk menciptakan sistem pendidikan yang 
kontekstual dan relevan di era modern. 
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